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RINGKASAN

Kopi merupakan hasil komoditi perkebunan yang nilai ekonomisnya cukup
tinggi, di Indonesia tercatat produksi kopi pada Tahun 2020 mencapai 753.941
ton. Banyaknya produksi kopi berdampak pada limbah kulit kopi yang dihasilkan.
Hal ini karena pada pengolahan kopi menghasilkan 65% biji kopi dan 35% limbah
kulit kopi, yang apabila dibiarkan maka limbah tersebut akan menyebabkan
masalah lingkungan. Alternatif yang bisa dilakukan dalam penanganan limbah
kulit kopi sekaligus untuk meningktakan nilai ekonomis dari kulit kopi salah
satunya adalah dengan dijadikan briket karena kulit kopi memiliki kandungan
selulosa sebesar 49% dan nilai kalor sebesar 4.346,16 kal/g sehingga baik untuk
dijadikan briket.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi perekat
tapioka dan menentukan konsentrasi perekat tapioka terbaik untuk briket kulit
kopi arabika. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan konsentrasi perekat tapioka yang terdiri dari 5 taraf yaitu
5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dengan 4 kali pengulangan sehingga didapat 20
satuan percobaan. Parameter yang diamati adalah kadar air, kadar abu, nilai kalor,
laju pembakaran dan ketahanan briket.

Briket kulit kopi arabika menghasilkan nilai rendemen arang sebesar 36%,
hasil terbaik didapat pada perlakuan konsentrasi perekat tapioka 10% dengan nilai
kadar air sebesar 5,69%, kadar abu 7,86%, nilai kalor 3224 kal/g, laju pembakaran
sebesar 0,351 g/menit dan ketahanan 0,59%.



